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Kemampua
untuk Menggarap

 ahan Usaha:
Kajian Kasus

di Satuan Kawasan
Pemukiman Transmigrasi
Tulang Bawang, Lampung

Oleh Muchdie dan G. Hartono.

ABSTRACT

provided with enough
limited. From a case
the farmer’s ability

Although the participating farmers of transmigration program are
land to fulfill their basic needs, their ability to cultivate the land is very
study of Tulang Bawang Transmigration Area, Lampung, itis indicated that
to cultivate their land is influenced not only by the technical aspects itself but also by the socio
economic aspects such as their previous 0ccupations levels of education and caprtal

ownership.
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PENDAHULUAN.

ransmigrasi, suatu program pembangunan yang mendapat prioritas
tinggi, ditujukan untuk mengatasi masalah ketimpangan penyebarar

penduduk. Undang-Undang No. 3 Tahun 1973 tentang Keteﬁtan
Pokok Transmigrasi menyatakan bahwa tujua. dari program transmigrasl
adalah untuk memperbaiki tingkat kesejahteraan penduduk yang dipindah-
kan dan yang ditinggalkan, meningkatkan pembangunan daerah, mening-
katkan produksi pangan, meratakan penyebaran penduduk, meratakan dis-
tribusi pendapatan dan distribusi investasi, mengurangi tekanan terhadap
daya dukung alamiah di pulau Jawa. Dalam batas-batas tertentu, program
transmigrasi juga mengandung tujuan-tujuan dalam rangka pertahanan dan
keamanan nasional.

Satuan Kawasan Pemukiman Transmigrasi Tulang Bawang,
Lampung, secara administratif terletak di wilayah kecamatan Tulang.
Bawang llir dan kecamatan Mesuji, kabupaten Lampung Utara, propins
Lampung, dikembangkan atas dasar pola pengembangan perkebunan.
Pada pola ini tanaman perkebunan merupakan usaha tani yang dominan.
Setiap keluarga transmigran memperoleh lahan usaha seluas 5,0 Ha, yang
terdiri atas 0,25 Ha lahan pekarangan termasuk rumah, 2 75 Ha lahan usaha
| (ladang) dan 2,0 Ha lahan usaha Il (perkebunan). Kedua lahan usaha ter-
sebut pada saat diterima oleh transmigran belum siap olah sehingga belum
dapat langsung digarap.

Setelah lebih dari lima tahun dihuni, rata-rata luas lahan usaha | yang
sudah digarap hanya berkisar antara 0,70 Ha sampai 1,00 Ha (Anonymous,
1984). Hal serupa juga dilaporkan terjadi di berbagai daerah transmigrasi
lainnya di Indonesia. (Soemangat dan Tri Poerwadi, 1978).

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kemampuan transmigran dalam menggarap lahan usaha. Ruang

lingkup kajian dibatasi pada Satuan Kawasan Pemukiman Transmigrasi
Tulang Bawang, Lampung.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS.

Kemampuan transmigran untuk menggarap lahan usaha pada umum-
nya ditentukan oleh kondisi fisik wilayah, lamanya waktu menggarap, ke-
tersediaan tenaga kerja, baik tenaga manusia dan tenaga ternak maupun
tenaga mekanis lainnya, tingkat pengetahuan dan ketrampilan trransmigran
serta tingkat pemilikan modal. Kondisi fisik wilayah dan lamanya waktu
menggarap tidak dibahas secara rinci dalam kajian ini karena terletak pada
hamparan yang sama, sehingga dapat diasumsikan bahwa kondisi fistk
wilayah relatif homogen. Demikian pula dengan lanmanya waktu mengga-
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ada umumnya datang bersamaan_
rap karena mereka Euka” kajian tentang luas usaha tap opt;

Setelah e simpulan bahwa semakin banyak tens Mal g dae
transmigrast berkekeluarga transmigran akan semakin Iuags.a ;
e dql s:;u:_uas lahan yang mampu digarap akan lebik e':.han a:g

mpu digardap. : i ir .,
?i;“”pakan tena?gi A A Lo . Sog anggkaatté':a
Tri Pur\"vai‘é:ienéewhuan dan pengalaman bertani akan, - )

Ting n mereka dalam menggarap lahan ysahy Ini ¢ Mengy.
tukan kem?mpl:)aahwa tingkat pengetahuan dan pengalamagy, bed Barky,
zisgstearrr\::gr‘]wkan kemampuan $eseorang untuk mengay. rtagls akap
masalah pertanian, bak yang CEIEEIG rgdu-pun non-teknis, Tentuar:ah‘
faktor kemauan yang merupakan cermlna'r: arl motivasi yang tingy qua,
sangat menentukan. Sedangkan pengaru pemilikan qugl t€rhada, kga
mampuan menggarap lahan gsaha didasarkan atas permikiran bahys _ike.
memiliki modal yang memadai mereka akan Mampu mengupah tenagy ké r.a
ataupun membeli peralatan yang dapat membantunya dalam meringank;:
beban kerja tersebut.

Berdasarkan landasan pemikiran tersebut, maka hipotes;g
kan adalah bahwa kemampuan transmigran untuk Menggarap lahan usah
ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang dimiliki, tingkat Pengetahyan da;:
pengalaman bertani serta tingkat pemilikan modal.

KERANGKA OPERASIONAL DAN MODEL ANALISIS.

Dalam kajian ini, kemampuan transmiigran untuk menggarap lahay
usaha, sebagai peubah terpengarun (dependent-variable), Y, diukyr melaly;
luas lahan usaha | yang sudah digarap. Sedangkan peuhah pengaruh (jn.
dependent-variable), Xi, ditentukan oleh jumlah tenaga kerja yang dimiliki
oleh kelaurga transmigran, yang diukur melalui jumlah anggota keluarga

(X,) dalam satuan orang/KK, tingkat pengetahuan dar pengalaman ber-
tani diukur melalui tingkat pendidikan (Xz) dan pekerjaan di daerah asal
(X5). Kedua peubah ini merupakan peubah boneka (dummy variable) yang
dibedakan menjadi tidak tamat SD dan tamat SD atau lebih untuk peubah
tingkat pendidikan serta petani dan bukan petani untuk peubah pekerjaan di
daerah asal. Peubah berikutnya adalah jumlah ternak yang dimiliki (X,
dalam satuan ekor/KK dan tingkat pemilikan modal (Xg) diukur melalui pen-
dapatan keluarga per kapita per tahun dengan pendekatan pengeluaran
(expenditure approach).

- Model analisis yang digunakan dalam kajian ini adalah model regres|
linier berganda sebagai berikut :

Y =ﬂo t B +ﬁ 29+ BaXqi + B aXai + p5Xsi + B
Yang diduga dengan persamaan :

yang diajy.
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T bzXz + b3x3 8 h4X4 + b5X5

Y =bpt bqX
dimana:
y = Luaslahan | yang sudah digarap (Ha).
Xy = Jumlah anggota keluarga (orang/keluarga)
Xy = Tingkat pendid.ikan.transmigran (0 = tidak tamat gp: 1 = tamat
SN atau lebih tinggi).
Xg = Pekerjaan di daerah asal (0 = bukan petani; 1 = petani).

X4 Jumlah ternak yang dimiliki (ekor/KK).
per kapita per tahun (Rp/th).

Xg = Pengeluaran keluarga

bp = Pengaruh tetap (Ha).

by = Pengaruh jumlah anggota keluarga (Ha/orang).

b, = Pengaruh tingkat pendidikan.

by = Pengaruh pekerjaan di daerah asal.

by = Pengaruh jumlah ternak sapi (Ha/ekor).

b = Pengaruh pengeluaran keluarga (Ha/Rp/kapita/tahun).

Nilai-nilai by, b,, b,, bs, by, bg dicari dengan menggunakan metode
Dolittle. Hipotesis yang dlajukan adalah bahwa jumlah anggota keluarga,
tingkat pendidikan, pekerjaan di daerah asal, jumlah ternak sapi yang
dimiliki dan tingkat pengeluaran keluarga tidak mempengaruhi luas lahan

usaha | yang sudah digarap.

DATA.
Data untuk keperluan kajian ini seluruhnya diperoleh dari hasil pene-

litian pendahuluan tentang keadaan sosial ekonomi penduduk di Satuan

Kawasan Pemuknman Transmlgrasl Tulang Bawang, Lampung, yang dila-
i da | Pilot Proyek Pabrik Ethanol sejak

nalisis dalam | ajlan ini hanya merupakan seba-




ulkan, yang diharapkan dapat membuktikay

gian dari data yand dikump

hipotesis yang diajukan.

HASAN.

MBA :
ANALISIS DANEE esi linier berganda diperoleh persamaan sebaga

Dari hasil analisis regr
berikut :

y - 0,116858 + 0,005696 X1 — 0,538677 X5 + 0,601192 Xg +

0,028860 X + 0,239650 X ..o eeeoneeeeeeen

atas, dapat dikemukakan bahwa kemam.-
ap lahan usaha, yang diukur melalui luas
berbanding lurus dengan jumlah anggota
sal (X3), jumlah ternak sapi yang dimiliki
5. Akan tetapi berbanding terbalik de-

Dari persamaan tersebut di
puan transmigran untuk menggar
lahan usaha | yang sudah digarap,
keluarga (X,), pekerjaan di daerah a
(X,) dan tingkat pemilikan modal (X
ngan tingkat pendidikan (X,).

Ini berarti bahwa jika jumlah anggota keluarga bertambah, maka ke-
mampuan transmigran untuk menggarap lahan usaha juga bertambah,
yang besar pertambahannya per unit tenaga kerja ditunjukkan oleh koefi-
sien regresi tersebut. Hal ini terutama disebabkan oleh kenyataan bahwa,
bagaimanapun juga, ketersediaan tenaga kerja sangat penting bagi transmi-
ﬁart?i?\ |u mu|k menggarap lahan usaha. Luasan yang mampu digarap akan
Ini dal:;: :ﬁi'l::;a: 'gunakan tenaga ternak sebagai tenaga kerja tambahan.
tenaga ternak bert:rrr:tr O:ftl)smn b, yang bernilai positif yang berarti Juga
akan bertambah sebes: 0 =i S SIS IBICA RS, AN AT d‘?"ﬁ"""p
modal bertambah. Den;an'ozeaaﬁl'ra' Hal serupa juga terjadi jika pemilikar
mampu menggunakan teﬂ:g;nllle?'g modal yang lebih besar mereka akig
mampu mengupah tenaga kerja ja yang lebih banyak karena mere
kerja. Juga, dengan pemili ja atau menyewa dan bahkan membeli terna

pemilikan modal yang lebih memadai mereka akan

mampu membeli peralata
n- .
dalam mengolah lahan usah;:J eralatan yang dapat memudahkan pekerja"

Oleh karena
peubah : :
boneka (dummy variabe) Pekerjaan di daerah asal merupakan peubah

; m - -
khusus bagi transmigran b aka dapat diturunkan persamaan regres! yand

berikut : erdasarkan pekerjaannya di daerah asal seba9”
Y = 0,71805

’ + 0'

ocoe X1~ 0,538677 X, + @ 02886 X4 +
0,23965 X 2n )
i « Untuk
petant i, . . 5 , ransmigran yang pekerjaannya di daerah as;;
(



Y = 0,116858 + 0,005696 X1 — 0,538677 X3 + 0,02886 X4 +

0,23965 X5, untuk transmigran yang pekerjaannya di daerah asal

bukan petani ... ... .. (3)

Kedua persamaan tersebut memperlihatkan bahwa apabila semua
peubah bernilai 0, artinya tidak ada tenaga kerja lain yang membantu baik
tgnaga manusia maupun tenaga ternak, pendidikannya tidak tamat SD dan
tidak ‘mempunyai modal produksi lain kecuali yang diterima dari
pemerlntah, maka luas lahan yang sudah digarap oleh transmigran yang
pekerjaannya di daerah asal petani adalah 0,71805 Ha, jauh lebih luas jika
dibandingkan dengan luas lahan yang mampu digarap oleh transmigran
yang pekerjaannya di daerah asal bukan petani, yang hanya seluas 0,116858
Ha. Secara umum dapat dijelaskan bahwa perbedaan ini disebabkan oleh
adanya perbedaan pengalaman dalam melakukan kegiatan usaha tani,
terutama yang berhubungan dengan kegiatan pengolahan lahan. Mereka
yang pekerjaannya di daerah asal petani akan lebih mampu mengenali
masalah-masalah yang timbul sehingga dengan lebih mudah dapat menga-t
tasinya. Selain itu, hal ini juga nampaknya berkaitan dengan peubah tingkat
pendidikan, di mana transmigran yang pekerjaannya didaerah asal bukan
petani pada umumnya mempunyai tingkat pendidikan yang relatif lebih
tinggi.

Dengan menggunakan peubah tingkat pendidikan sebagai peubah
boneka, maka persarnaan regresi berdasarkan tingkat pendidikannya ada
lah sebagai berikut :

b ¢ = 0,116858 + 0,005696 X; + 0,601192 X3 + 0,02886 X4 +
0,23965 X5, Untuk yang tidak tamat SD .................. (4)
¥ = —0,421819 + 0,005696 X; + 0,601192 X3 + 0,2886 X4 +
0,23965 Xg, untuk yang tamat L e T e —— (5)

Seperti sudah dinyatakan di muka bahwa kemampuan transmigran
untuk menggarap lahan usaha berbanding terbalik dengan tingkat pend:-

dikan. Ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan transmigran akan
semakin sempit luas lahan yang mampu digarapnya. Lebih-lebih bagi

37



mereka yang tingkat pemilikan modalnya sangat "endah- :eramkaan regre-
si yang menggunakan tingkat pendidikan sebagai peubah boneka menun.

Jukkan bahwa koefisien b untuk transm_igran yang tidak tamat Sp
(0,116858) yang jauh lebih besar dari koefisien b, bagl transmigran yang

rendidik _
| Terfw?;r;t]aJ:rr:;aLSi aneh ini dapat dijela§kan (r)]'eh duczla.thal. Pertama'
kemampuan untuk menggarap lahan usa.lha tldak' anya |entuk§n oleh
kemampuan dalam arti teknis saja, seperti ketersedlaan tsnakg?tkerja' akan
tetapi juga sangat ditentukan oleh falftor-faktor yang kef aclian de.ng.an
motivasi. Pemahaman mengenai hal ini dapat mengacu epaka teori nila;j
harapan (expected value), di mana tindakap 'seseorangd:n'tu melakukan
sesuatu kegiatan sangat tergantung pada nilai narapan (0" Manfaat yang
akan diperoleh dibandingkan dengan biaya terluangrjya PPOrtunity-cogt
of time). Oleh karena mereka yang lebih berpendidikan .mfarasa memilikj
gkan dengan nilai harapan dsits

: ih besar dibandin
biaya terluang yang lebi ggan untuk menggarap lahan

menggarap lahan mereka cenderung €n
usaha. Kedua, orang yang lebih berpendidikan pada umumnya sangat diby-

tuhkan baik oleh rmasyarakat maupun oleh pemgrmtah “”tu';melaksanakan
kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas tertentu. Misalnya mereka yang bekerja
sebagai guru, petugas-petugas Unit Desa a.taupun pegah\{van-pegaWai KUD.
Pekerjaan-pekerjaan tersebut cukup menyita waktu s€ningga wakty, yang
dapat dicurahkan untuk menggarap lahan usaha menjadl.sangat terbatag.
Lebih-lebih bila tingkat pemilikan modal dan tenaga kefja keluarga yang
tersedia rendah maka luas lahan usaha yang dapat .dlgarap juga akan
rendah. Persamaan-persamaan di atas telah dapat lebih menjelaskan hal

tersebut secara kuantitatif. _
Lebih lanjut, persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa kelima

peubah pengaruh (X.) secara bersama-sama mempengaruhi kemampuan
transmiaran untuk menggarap lahan usaha () Uf?.tUk- membuktikan
hipotesis ini dilakukan analisis varian yang mengujl signifikansi dar;
persamaan tersebut seperti disajikan pada tabel 1.

Dari tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa nilai F hitung (15,8072) jauh
lebih besar dari nilai F tabel (2,7120). Ini berarti bahwa H_ cukup beralasan
untuk ditolak. Artinya, peubah-peubah jumlah anggota keluarga, tingkat
pendidikan, pekerjaan di daerah asal, jumlah ternak yang dimiliki dan
tingkat pemilikan modal secara nyata mempengaruhi kemampuan transmi-
gran untuk menggarap lahan usaha. Dengan koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,6758 berarti bahwa 67 persen keragaman Y dapat secara nyata di-
jelaskan oleh keragaman X. pada selang kepercayaan 95 persen. Untuk me-

ngetahui peubah X. mana yang paling berpengaruh terhadap peubah Y
dapat dilihat dari besarnya nilai standar koefisien regresi partial (b.") pada

tabel 2.
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Dan tabel 2 dapat dilihat bahwa urutan faktor faktor yang paling ber

pengaruh terhadap kemampuan transmigran untuk menggarap lahan usaha

berdasarkan urutan nmilai b terbes
|

sar adalah faktor pekerjaan di daerah asal

(X, tingkat pendidikan (X, dengan korelasi negatf, tingkat pernilikan modal

(X;), jJumlah ternak sapi yang dimiliki (Xd) dan jumlah anggota keluarga
(Xy).

KESIMPULAN.

1s

Beberapa faktor yang dicuga mempengaruhi kemampuan transmi-
gran untuk menggarap lahan usaha telah diuji. Ternyata bahwa jum-
lah anggota keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, pekerjaan
di daerah asal, jumlah ternak sapi yang dimiliki dan tingkat pemilikan
modal merupakan faktor-faktor yang menentukan kemampuan trans-
migran dalam menggarap lahan usaha.

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda yang diperoleh dapat
dinyatakan bahwa kemampuan untuk menggarap lahan usaha ber-'
banding lurus dengan jumlah anggota keluarga, jumlah ternak sapi
yang dimiliki, pekerjaan di daaerah asal dan tingkat pemilikan modal.
Akan tetapi berbanding terbalik dengan tingkat pendidikan.

Dari kelima faktor tersebut ternyata ada tiga faktor yang paling me-
nentukan terhadap kemampuan transmigran untuk menggarap lahan
usaha. Ketiga faktor tersebut adalah pekerjaan di daerah asal, tingkat
pendidikan dan tingkat pemilikan modal, yang merupakan peubah-
peubah dari aspek sosial ekonomi. Ini artinya bahwa kemampuan
transmigran untuk menggarap lahan usaha juga sangat ditentukan

oleh aspek-aspek sosial ekonomi dan tidak semata-mata ditentukan
oleh aspek-aspek teknis.
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Tabel 1

2o : resi
Analisis Varian untuk Menguji Signifikansi Persamaan Reg
S —— ¢
Sumber Derajat Jumlah Ratad"’:a hit
(uadra
Keragaman Bebas Kuadrat Kua
15,8072
Regresi 5 22 9244 42,9?::
Residu 94 61,0406 2,7
F —
Total 99 89,9650 tab
2,7120
Tabel 2
Nilai Standar Koefisien Regresi Partial
===
Peubah(Xﬁ bi bi
1. Jumlah anggota keluarga 0,005696 0,026910
2. Tingkat pendidikan 0,538677 —0,544735
3. Pekerjaan di daerah asal 0,601192 0,584367
4. Jumlah ternak Sapi 0,028860 0,028380
5. Tingkat pemilikan modal 0,239650 0,255890

R
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